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ABSTRAK 

 

FORMULASI SEDIAAN BEDAK DINGIN EKSTRAK ETANOL 

DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L.) SEBAGAI 

ANTIBAKTERI 

Oleh 

 

Nency Septina Amanah 

Ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) diketahui memiliki 

senyawa fitokimia yang memiliki efek antibakteri. Penggunaan antibiotik 

untuk pengobatan infeksi dapat memberikan efek samping. Perlunya 

pengobatan lain, salah satunya berasal dari bahan alam seperti ekstrak etanol 

daun kemangi yang diformulasikan menjadi bedak dingin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik bedak dingin meliputi 

warna,aroma tekstur, daya lekat dan memperoleh konsentrasi yang paling 

efektif terhadap pertumbuhan Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan 

Staphylococcus epidermidis. Metode difusi disk (Kirby Bauer) digunakan 

dalam uji aktivitas antibakteri dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, daan 20% 

sebanyak dua kali pengulangan dengan menggunakan kontrol positif 

(tetrasiklin) dan kontrol negatif (aquades). Data yang diperoleh dianalisis 

varian dua arah (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan 

bedak dingin ekstrak etanol daun kemangi 5%, 10%, 15% dan 20% tidak 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis. Hasil penelitian 

karakter fisik bedak dingin menunjukkan bahwa bedak dingin sesuai dengan 

persyaratan uji homogenitas yaitu partikel tercampur merata tanpa adanya 

butiran kasar. pH 4,5-6,5 sesuai dengan pH kulit normal sehingga aman dan 

tidak menyebabkan iritasi. Stabilitas baik menunjukkan sediaan tidak 

mengalami perubahan fisik selama penyimpanan. Daya lekat sesuai karena 

bedak mampu menempel dengan baik pada kulit.. 

 

Kata kunci;  Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Staphylococcus 

epidermidis, kemangi, bedak dingin, antibakteri



 

 

ABSTRACT 

 

FORMULATION OF COLD POWDER PREPARATION FROM 

ETHANOL EXTRACT OF BASIL LEAVES (Ocimum basilicum L.) 

AS AN ANTIBACTERIAL 

By 

 

Nency Septina Amanah 

 

Ethanol extract of basil leaves (Ocimum basilicum L.) is known to contain 

phytochemical compounds that have antibacterial effects. The use of 

antibiotics for the treatment of infections can cause side effects. The need 

for other treatments, one of which comes from natural ingredients such as 

ethanol extract of basil leaves formulated into a cold powder. This study 

aims to determine the physical characteristics of the cold powder including 

color, aroma, texture, adhesive power and obtain the most effective 

concentration against the growth of Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, and Staphylococcus epidermidis. The disk diffusion method (Kirby 

Bauer) was used in the antibacterial activity test with concentrations of 5%, 

10%, 15%, and 20% with two repetitions using a positive control 

(tetracycline) and a negative control (aquadest). The data obtained were 

analyzed by two-way variance (ANOVA). The results of the study showed 

that the cold powder preparation of basil leaf ethanol extract of 5%, 10%, 

15% and 20% did not have antibacterial activity against Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, and Staphylococcus epidermidis bacteria. The 

results of the study of the physical characteristics of the cold powder showed 

that the cold powder met the homogeneity test requirements, namely the 

particles were evenly mixed without any coarse grains. The pH of 4.5-6.5 

corresponds to the pH of normal skin so it is safe and does not cause 

irritation. Good stability indicates that the preparation does not experience 

physical changes during storage. The adhesive power is appropriate because 

the powder is able to stick well to the skin. 
 

Keywords: Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Staphylococcus 

epidermidis, basil, cold powder, antibacterial
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Penyakit kulit merupakan penyakit yang tidak bisa dianggap biasa, karena 

jika dibiarkan terus menerus dapat mengakibatkan penyakit yang lain 

muncul jika tidak segera ditangani. Penyakit kulit dapat disebabkan oleh 

kurangnya menjaga kebersihan, paparan dari zat berbahaya di lingkungan, 

infeksi, sampai imunitas seperti alergi dan juga infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri. Apabila kulit terjadi peradangan, ruam kemerahan, gatal, 

ataupun infeksi maka bisa menyebabkan penyakit kulit (Wahyuni, 2023) . 

Penyakit kulit sering terjadi pada daerah tropis termasuk Indonesia, hal ini 

disebabkan karena negara tropis keadaan suhu dan kelembaban udara 

berubah- ubah setiap waktu (Wijaya dan Panggabean, 2024). Peningkatan 

penyakit kulit di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada 

penelitian Robby dkk, pada tahun 2024 membuktikan bahwa untuk periode 

Februari 2023 hingga Januari 2024 terdapat 1066 kasus penyakit kulit 

infeksi dan noninfeksi di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Jagakarsa. 

Selain itu, hasil penelitian Abdul (2024), yang dilakukan di puskesmas 

Tenggilis periode Januari-April 2024 juga menunjukkan kenaikan penyakit 

kulit terbanyak dengan prevalensi 53% dari total kasus kulit yang tercatat, 

dengan kelompok usia terbanyak penderita di rentang 15-44 tahun. 

 

Salah satu penyebab terjadinya penyakit infeksi kulit adalah bakteri yang 

dapat disebabkan oleh beberapa mikroorganisme seperti bakteri, virus, 

parasit, dan jamur (Libertucci dkk., 2019).
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Penyakit karena bakteri sering terjadi di lingkungan sekitar, salah satunya 

adalah jerawat yang umumnya ditemukan pada masa remaja. 

Staphylococcus epidermidis umumnya dapat menimbulkan penyakit 

pembengkakan (abses) seperti jerawat, infeksi kulit, infeksi saluran kemih, 

dan infeksi ginjal. Staphylococcus epidermidis biasanya bersifat komensal 

tetapi dapat menjadi patogen yang lemah (Radji, 2011). Selain bakteri 

Staphylococcus epidermidis yang menyebabkan penyakit kulit yang 

berkoloni di kulit manusia dan merupakan masalah kesehatan karena 

keterlibatannya dalam infeksi yang didapat di rumah sakit (Avianty dan 

Murrukmihadim, 2020). Staphylococcus epidermidis juga termasuk 

stafilokokkus koagulase negatif yang merupakan floral normal manusia dan 

kadang-kadang menyebabkan infeksi, khususnya pada pasien yang muda, 

sangat tua, dan yang mengalami penurunan daya tahan tubuh. Hampir setiap 

orang pernah mengalami berbagai infeksi selama hidupnya, dari keracunan 

makanan yang berat atau infeksi kulit yang kecil, sampai infeksi yang tidak 

bisa disembuhkan (Hasanah dkk., 2021). 

 

Secara umum, Escherichia coli merupakan bakteri penyebab infeksi saluran 

pencernaan. Namun, Escherichia coli juga ditemukan sebagai agen 

penyebab omphalitis neonatal atau infeksi bakteri pada tali pusar bayi baru 

lahir, selulitis yang terlokalisasi pada tungkai bawah atau atas, infeksi 

tempat operasi, infeksi setelah luka bakar, dan lainnya (Astriani dkk., 2021). 

Escherichia coli dipilih sebagai bakteri pembanding karena mewakili 

bakteri gram negatif yang memiliki struktur dinding sel berbeda dengan 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, yang merupakan 

bakteri gram positif. Perbedaan struktur dinding sel ini memengaruhi 

respons terhadap zat antibakteri sehingga spektrum aktivitas ekstrak etanol 

daun kemangi dapat diuji secara komprehensif terhadap kedua kelompok 

bakteri tersebut (Nabilla dan Advinda, 2022). 

 

Pada umumnya infeksi bakteri dapat diobati dengan menggunakan 

antibiotik, seperti eritromisin, amoksilin, klindamisin, dan tetrasiklin 
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(Lestari dan Asri, 2021). Semua antibiotik ini memiliki mekanisme kerja 

yang berbeda, tetapi umumnya berfokus pada penghambatan sintesis protein 

atau dinding sel bakteri. Pemberian antibiotik kimia tersebut memiliki 

dampak negatif, yaitu menyebabkan resistensi atau keefektifannya menurun 

(Yarza dkk., 2015). 

 

Beberapa ekstrak tumbuhan menunjukkan aktivitas antibakterial yang tinggi 

sebagai pengobatan alternatif untuk infeksi. Ekstrak dari tumbuhan kemangi 

terutama pada bagian daun yang menunjukkan aktivitas antimikroba yang 

signifikan terhadap Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus 

(Akinduti dkk., 2022). Hasil penelitian yang dilakukan Angelina dkk. 

(2015) menyebutkan bahwa daun kemangi memiliki senyawa aktif yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli dengan konsentrasi minimal 20% dengan metode kertas 

cakram. 

Bedak dingin komersial telah banyak tersedia di pasaran, salah satunya 

adalah bedak dingin komersial S. Produk ini diciptakan pada tahun 1927 

oleh Marijah, seorang ibu rumah tangga dari Ciamis. Bedak dingin 

komersial S dianggap aman untuk semua kalangan usia, dari anak-anak 

hingga dewasa, karena diformulasikan tanpa bahan kimia dan menggunakan 

bahan-bahan alami seperti beras, temu giring, kunyit, temulawak, kencur, 

serta daun saga. (Noena dan Base, 2022). Bedak dingin komersial S 

digunakan sebagai pembanding karena merupakan produk bedak dingin 

yang telah beredar luas di pasaran dan dipercaya aman untuk digunakan. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian mengenai sediaan 

bedak dingin ekstrak etanol daun kemangi yang digunakan sebagai 

antibakteri yang aman masih jarang dilakukan. Selain itu, dengan adanya 

perbedaan variasi dalam konsentrasi, peneliti ingin mengeksplorasi lebih 

dalam mengenai aktivitas ekstrak etanol kemangi yang efektif dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Formulasi Sediaan Bedak Dingin Ekstrak 

Etanol Daun Kemangi (Ocimum Basilicum L.) sebagai Antibakteri”
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1.2 Tujuan Penelitian  
 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui karakteristik fisik bedak dingin yang dibuat dari ekstrak 

etanol daun kemangi, meliputi warna, aroma, tekstur, dan daya lekat.  

2. memperoleh konsentrasi yang efektif dari sediaan bedak dingin 

ekstrak etanol daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus 

epidermidis. 

 

1.3 Kerangka Pikir  

 

Infeksi kulit adalah kondisi di mana mikroorganisme seperti bakteri, 

virus, jamur, atau parasit menyerang lapisan kulit, menimbulkan berbagai 

gejala seperti kemerahan, pembengkakan, rasa nyeri, dan terkadang 

disertai nanah. Salah satu infeksi kulit yang hampir dialami oleh semua 

orang adalah jerawat (Acne vulgaris). Jerawat muncul akibat 

penyumbatan folikel oleh sel-sel kulit mati, sebum, serta peradangan 

yang dipicu oleh bakteri. Beberapa jenis bakteri yang umumnya 

menyebabkan jerawat antara lain Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis. 

Escherichia coli ditemukan sebagai agen infeksi tempat operasi, infeksi 

setelah luka bakar, dan lainnya. Selain itu, Escherichia coli dipilih karena 

dikategorikan sebagai bakteri gram negatif yang memiliki struktur 

dinding sel berbeda dibandingkan dengan Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis, yang dikategorikan sebagai bakteri gram 

positif. Respons terhadap zat antibakteri dipengaruhi oleh perbedaan 

struktur dinding sel tersebut. 

 

Salah satu pengobatan alternatif herbal yang dapat digunakan untuk 

mengatasi jerawat adalah dengan memanfaatkan tanaman herbal sebagai 

bahan aktif utamanya. Saat ini, salah satu metode yang semakin populer 

di kalangan remaja adalah penggunaan masker wajah organik, seperti 

masker wajah berbahan dasar teh hijau atau yang sering disebut masker 
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green tea. Selain itu, terdapat juga sediaan masker gel peel-off yang 

terbuat dari ekstrak etanol daun kemangi. Masker ini berbentuk gel yang 

diaplikasikan ke kulit dan akan mengering setelah beberapa waktu, 

menjadikannya salah satu pilihan pengobatan jerawat yang praktis. 

 

Daun kemangi tidak hanya dapat diolah menjadi masker, tetapi juga bisa 

diformulasikan menjadi sediaan bedak dingin untuk mengatasi jerawat. 

Bedak dingin yang mengandung ekstrak etanol daun kemangi berpotensi 

memberikan efek menenangkan dan mendinginkan kulit, serta membantu 

meredakan peradangan dan kemerahan akibat jerawat. Selain itu, bedak 

dingin ini juga dapat digunakan untuk mengatasi berbagai masalah kulit 

seperti biang keringat (miliaria), mengurangi noda hitam, dan meredakan 

peradangan pada kulit sensitif. 

 

Sampai saat ini kajian terhadap daya bakteriostatik sediaan bedak dingin 

dengan esktrak etanol daun kemangi belum banyak dilakukan. Oleh 

karena itu, penelitian ini diajukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri sediaan bedak dingin dengan esktrak etanol daun kemangi 

guna menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli. 

 

1.4 Hipotesis  

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. karakteristik fisik bedak dingin yang dibuat dari ekstrak etanol daun 

kemangi memiliki warna hijau muda, aroma khas daun kemangi, 

tekstur halus, dan daya lekat yang baik. 

2. sediaan bedak dingin esktrak etanol daun kemangi memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis, dan Escherichia coli. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tumbuhan Kemangi (Ocimum basilicum L.) 

 

2.1.1 Karakteristik dan Morfologi Kemangi (Ocimum basilicum L.) 

 

Kemangi merupakan tanaman yang yang tumbuh di daerah tropis. 

Kemangi berasal dari negara tropis dan secara alami tumbuh secara 

lokal di seluruh bagian Afrika, Asia dan Amerika. Kemangi 

dikultivasi di Afrika Utara, Eropa dan bagian barat daya Asia. 

Tanaman ini tumbuh baik pada tanah terbuka, dan tidak tahan 

terhadap kekeringan. Tumbuh kurang lebih 300 m di atas permukaan 

laut. Habitatnya yaitu pada tanah terpelihara, tanah buncah, tanah 

rawan banjir, tanah berumput. Batang tanaman kemangi berwarna 

hijau dengan tinggi 0,6-0,9 m (Handayani dkk., 2023). Batangnya 

memiliki ciri berkayu, memiliki alur dan cabang, segi empat, 

berwarna hijau dan berbulu. Daun kemangi memiliki ciri tunggal, tepi 

bergerigi, ujung runcing, lebar 3-6 mm, menyirip (Lifiani dkk., 2022). 

Berikut adalah gambar dari daun kemangi (Ocimum basilicum L) yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) (Cahyani, 2014)
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Karakteristik dari tanaman kemangi terdapat pada minyak atsiri yang 

memiliki aroma khas dan rasa yang tajam. Tumbuhan kemangi 

memiliki batang bewarna hijau keunguan. Daun tunggal, berhadapan 

dari bawah ke atas. Panjang tangkai daun 0,25-3 cm, pada setiap 

helaian daun berbentuk bulat telur sampai elips, memanjang dan ujung 

meruncing atau tumpul. Cabangnya berjumlah dari 25 hingga 75 

cabang. Pangkal daun pasak sampai membulat, di kedua permukaan 

berambut halus (Kristiani dkk., 2019). 

 

2.1.2 Klasifikasi Kemangi (Ocimum basilicum L) 

 

Klasifikasi tanaman kemangi menurut Cronquist (1981) adalah 

sebagai berikut. 

Kerajaan :Plantae  

Divisi   :Magnoliophyta  

Kelas :Magnoliopsida  

Bangsa  :Lamiales  

Suku  :Lamiaceae  

Marga  :Ocimum  

Jenis  :Ocimum basilicum L. 

 

2.1.3 Kandungan Senyawa Aktif Kemangi (Ocimum basilicum L) 
 

2.1.3.1. Minyak atsiri 

 

Minyak atsiri merupakan salah satu metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh tanaman tingkat tinggi dan mempunyai peran penting 

bagi tanaman itu sendiri maupun bagi kehidupan manusia. Minyak 

atsiri mempunyai aktivitas farmakologis yang be- ragam antara lain 

analgesik, antipiretik, anti- septik, dan banyak juga yang memiliki ak- 

tivitas antibakteri dan antijamur yang kuat. Minyak atsiri daun 

kemangi tersusun atas senyawa hidrokarbon, alkohol, ester, phenol 

(eugenol 1-19 %, iso-eugenol), eter phenolat (metil clavicol 3-31%, 
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metil eugenol 1-9%), oksida dan keton. Minyak atsiri daun kemangi 

mengandung eugenol yang merupakan turunan senyawa fenol yang 

memiliki efek antiseptic dan bekerja dengan merusak membran sel 

bakteri (Susanto dkk., 2013). 

 

2.1.3.2.Alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa fitokimia yang paling banyak dijumpai pada 

semua bagian tumbuhan dan memiliki cincin heterosiklik. Alkaloid 

berfungsi sebagai zat antispasmodic (meredakan kejang otot yaitu 

menurunkan tegangan tinggi jaringan otot polos pada saluran 

pencernaan), anti- inflamasi (pereda nyeri) dan sebagai antimikroba. 

Senyawa alkaloid memiliki fungsi sebagai pelindung tanaman dari 

serangga dan herbivora (feeding deterrens). Aktivitas farmakologis 

alkaloid di antaranya anti-hipertensi, anti malaria, anti kanker dan 

analgesik ( Surahmaida dkk., 2019). Alkaloid dapat ditemukan pada 

berbagai bagian tanaman, seperti bunga, biji, daun, ranting, akar dan 

kulit batang. Alkaloid umumnya ditemukan dalam kadar yang kecil 

dan harus dipisahkan dari campuran senyawa yang rumit yang berasal 

dari jaringan tumbuhan. Ciri-ciri alkaloid umumnya berbentuk padat 

(kristal), meskipun dalam suhu kamar ada yang cair (misalkan 

nikotin), memutar bidang polarisasi, terasa pahit, bentuk garam larut 

dalam air dan larut dalam pelarut organik dalam bentuk bebas atau 

basanya. (Ningrum dkk., 2016). 

 

2.1.3.3.Tanin  

Tanin adalah senyawa polifenol yang terdapat pada tanaman serta 

dapat berfungsi untuk mengikat dan mengendapkan protein. Tanin 

dalam bidang pengobatan dapat digunakan untuk menghentikan 

pendarahan, mengobati diare dan ambeien. Tanin memiliki khasiat 

sebagai antioksidan, antibakteri, antidiare. Tanin memiliki hasil positif 

berupa warna hijau kehitaman dan hijau kebiruan setelah diberikan 

larutan FeCl3 1% (Rizky Amelia, 2015). 
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2.1.3.4.Flavonoid 

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder dari polifenol yang 

terdapat pada semua semua tanaman hijau. Flavonoid memiliki efek 

bioaktif seperti anti-inflamasi, antivirus, kardioprotektif, antikanker, 

antibakteri, anti penuaan dan antioksidan. Flavonoid memiliki hasil 

positif berupa warna coklat atau merah setalah diberikan larutan 

H2SO4 pekat (Bintoro dkk., 2017). 

 

2.1.3.5.Senyawa saponin  

Merupakan senyawa glikosida kompleks yaitu terdiri dari senyawa 

hasil kondensasi suatu gula dengan suatu senyawa hidroksil organik 

yang apabila dihidrolisis akan menghasilkan gula (glikon) dan non-

gula (aglikon). Struktur saponin tersebut menyebabkan saponin 

bersifat seperti sabun atau deterjen sehingga saponin disebut sebagai 

surfaktan alami (nama saponin diambil dari sifat utama ini yaitu 

“sapo” dalam bahasa latin yaitu sabun. Saponin dapat diperoleh dari 

tumbuhan melalui metode ekstraksi. Saponin termasuk senyawa aktif 

permukaan yang mudah terdeteksi melalui kemampuannya dalam 

membentuk busa. Komponen ikatan glikosida yang terdapat didalam 

saponin menyebabkan senyawa ini cenderung bersifat polar 

(Sulistyarini dkk., 2020). Saponin merupakan racun yang dapat 

menghancurkan butir darah atau hemolisis pada darah, bersifat racun 

bagi hewan berdarah dingin. Saponin bersifat keras atau racun disebut 

sebagai sapotoksin. Saponin paling tepat diekstraksi dari tanaman 

dengan pelarut etanol 70-95% atau methanol (Rachman dkk., 2018). 

 

2.1.3.6.Terpenoid  

Merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder atau disebut juga 

senyawa kimia aktif yang memberikan efek fisiologis dan efek 

farmakologis. Pada tumbuhan berkhasiat pengobatan salah satunya 

mengandung terpenoid, berupa minyak atsiri, resin dan aktivitas 

biologi sebagai antibakteri, penghambat sel kanker, inhibisi terhadap 

sintesis kolesterol, antiinflamasi, gangguan menstruasi, patukan ular, 
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gangguan kulit, kerusakan hati dan malaria (Roumondang, 2013). 

Terpenoid komponen penyusun nya yaitu minyak atsiri 

mempengaruhi penggunaan produk rempah- rempah sebagai bumbu 

masak, wewangian, ritual upacara dan sebagai pengobatan kesehatan. 

Senyawa golongan ini diambil dari nama-nama umum minyak atsiri 

yang mengandungnya (Mierza dkk., 2023). 

 

2.1.3.7.Triterpenoid  

Merupakan salah satu golongan senyawa metabolit sekunder, telah 

banyak dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai obat 

seperti diabetes, gangguan menstruasi, patukan ular, gangguan kulit, 

kerusakan hati dan malaria. Senyawa triterpenoid mempunyai nilai 

ekologi bagi tumbuhan karena senyawa ini bekerja sebagai antifungi, 

insektisida, antipemangsa, antibakteri dan antivirus. Triterpenoid yang 

mempunyai aktifitas sebagai antibakteri adalah triterpenoid saponin 

dan triterpenoid glikosida (Hartini dkk., 2012). 

 

2.1.3.8.Steroid  

Merupakan salah satu golongan senyawa metabolit sekunder. 

Golongan senyawa tersebut diketahui mempunyai aktivitas 

bioinsektisida , antibakteri , antifungi , dan antidiabetes. Belum 

adanya penelitian terkait jenis senyawa steroid yang terdapat pada 

daun getih-getihan, maka perlu dilakukan isolasi, identifikasi senyawa 

steroid dari daun getih-getihan (Rivina humilis L.) dan uji aktivitas 

sebagai antibakteri (Hidayah dkk., 2016). Beberapa turunan steroid 

yang penting adalah alkohol steroid/sterol. Steroid tidak terdapat 

bebas tetapi sebagai turunan senyawa yang lebih rumit seperti 

glikosida atau ester dengan asam lemak/asam aromatic (Radam dan 

Purnamasari, 2016).
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2.1.3.9.Senyawa fenol  

Merupakan senyawa yang memiliki satu atau lebih gugus hidroksil 

yang terikat langsung dengan cincin aromatic. Fenol atau asam 

karbolat merupakan struktur yang mendasari semua golongan dari 

senyawa tersebut dimana cincin aromatik yang dimaksud adalah 

benzena .Senyawa fenolik merupakan  metabolit sekunder  yang 

dihasilkan tanaman yang terlibat dalam berbagai fungsi fisiologis 

khusus seperti untuk pertumbuhan, perkembangan dan pertahanan 

mekanisme normal dari tanaman. Fenol dibagi dalam beberapa grup, 

dan dibedakan berdasarkan jumlah atom karbon utamanya. Beberapa 

senyawa yang termasuk dalam golongan senyawa fenolik antara lain 

fenol sederhana, lignin, antrakuinon, flavonoid, tannin, dan fenol 

propanoid. Semua jenis senyawa fenolik ditemukan dalam tanaman 

dalam bentuk ikatan ester dengan glukosa dan karbohidrat lain 

(glikosida) atau dalam bentuk aglikon bebas. Fungsi senyawa fenol 

sebagai antioksidan dilihat dari mekanismenya mendonorkan elektron  

(Prasiddha dkk., 2016). 

 

2.1.3.10. Pelarut Etanol 

Etanol memiliki rumus molekul C2H5OH. Etanol merupakan bahan 

kimia dalam bentuk cairan yang bening, tidak berwarna, mudah 

menguap, memiliki aroma yang tajam, dan terasa pedih di kulit. Etanol 

mengandung oksigen sehingga menyempurnakan pembakaran bahan 

bakar dengan efek positif meminimalkan pencemaran udara. Etanol 

merupakan pelarut yang bersifat polar dan mudah larut dalam air. 

Etanol memiliki titik didih yang rendah dan dapat memaserasi bahan 

secara maksimal. Etanol dapat melarutkan senyawa flavonoid dan 

senyawa fenolik dari tumbuhan (Hartanto dkk., 2019). Penggunaan 

pelarut etanol dapat menjadi optimal jika faktor konsentrasi, suhu, 

waktu dan pemilihan metode ekstraksi sesuai. Empat faktor ini tidak 

bisa disamaratakan dalam setiap proses ekstraksi karena masing-

masing bagian tumbuhan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
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Konsentrasi dari etanol sangat mempengaruhi hasil dari ekstrak yang 

didapatkan. Penggunaan Etanol sebagai pelarut dapat dikombinasikan 

dengan air yang dinyatakan dengan satuan persen (%) dan sekaligus 

dapat dijadikan parameter dalam proses ekstraksi (Hakim dkk., 2020). 

 

2.2.Bakteri Escherichia coli 
 

2.2.1. Karakteristik Escherichia coli 
 

Escherichia coli adalah bakteri gram negatif berbentuk batang 

pendek dengan panjang sekitar 2 μm, diameter 0,7 μm, dan lebar 

0,4-0,7 μm. Bakteri ini bersifat anaerob fakultatif. Escherichia coli 

membentuk koloni yang berbentuk bulat, cembung, dan halus 

dengan tepi yang jelas. Bakteri ini termasuk dalam kelompok 

bakteri berbentuk batang, Gram negatif, anaerob fakultatif, dan 

tidak mampu membentuk spora (Fatiqin, 2019) Koloni bakteri 

Escherichia coli dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Koloni Escherichia coli (Castellani dan Chalmers, 1919) 

 

Ciri-ciri biokimia Escherichia coli lainnya meliputi kemampuannya 

menghasilkan indol, kemampuan terbatas dalam memfermentasi 

sitrat, dan hasil negatif pada uji urease. Bakteri ini dapat hidup 

secara soliter maupun berkelompok, umumnya bersifat motil 

dengan flagela peritrikus dan tidak membentuk spora. Sebagian 

besar Escherichia coli ditemukan dalam saluran pencernaan 

manusia dan hewan sebagai flora normal. Waktu generasi 

Escherichia coli berkisar antara 30 hingga 87 menit, tergantung 

suhu. Waktu generasi yang diperlukan sel Escherichia coli untuk 

membelah diri menjadi dua kali lipat (Rosyidi dkk., 2018).
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Klasifikasi Escherichia coli menurut (Castellani dan Chalmers, 

1919) adalah sebagai berikut : 

 

Kerajaan   : Bacteria  

Filum  : Proteobacteria  

Kelas  : Gammaproteobacteria  

Bangsa  : Enterobacteriales  

Suku  : Enterobacteriaceae  

Marga   : Escherichia 

Jenis   : Escherichia coli 

 

2.2.2. Patogenitas Escherichia coli 
 

Patogenisitas merujuk pada kemampuan suatu organisme untuk 

menyebabkan penyakit. Escherichia coli dapat menimbulkan gejala 

penyakit ketika berhasil memasuki tubuh inang, beradaptasi, dan 

bertahan di dalam tubuh manusia, kemudian menyerang sistem 

kekebalan tubuh hingga akhirnya memicu timbulnya penyakit. 

Escherichia coli patogen ditentukan oleh faktor atau gen virulensi 

spesifik yang dimiliki oleh bakteri tersebut. Gen virulensi ini dapat 

berada pada kromosom, plasmid indigenous, atau bahkan berasal dari 

mikroorganisme lain. Gejala klinis yang disebabkan oleh strain 

Escherichia coli patogen umumnya terkait dengan tiga jenis infeksi 

pada manusia, yaitu infeksi saluran pencernaan yang menyebabkan 

diare, infeksi saluran kemih, dan meningitis neonatal (Rahayu, 2018). 

 

Escherichia coli patogen merupakan salah satu mikroba yang 

diduga menjadi penyebab keracunan ditandai dengan gejala diare. 

Escherichia coli termasuk bakteri gram negatif enterik 

(Enterobactericeae) yaitu kuman flora normal yang ditemukan 

dalam usus besar manusia. Patogenesitas Escherichia coli 

ditentukan oleh kemampuannya untuk menghasilkan satu atau lebih 

sitotoksin yang sangat potensial yang dikenal dengan nama Shiga 

like toxin atau verotoksin (Khoiriyah dkk., 2022). 
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2.3.Bakteri Staphylococcus aureus 

 

2.3.1. Ciri-ciri dan Taksonomi Staphylococcus aureus 

 

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif berbentuk bulat 

dengan diameter 0,7-1,2 µm. Bakteri ini cenderung berkelompok 

secara tidak teratur, menyerupai bentuk buah anggur, tidak 

membentuk spora, bersifat fakultatif anaerob, dan tidak memiliki 

kemampuan untuk bergerak. Suhu optimal untuk pertumbuhan bakteri 

ini adalah 37℃, tetapi pada suhu kamar (20℃ - 25℃), bakteri ini 

dapat membentuk pigmen (Rianti dkk., 2022). Koloni bakteri 

Staphylococcus aureus dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Koloni Staphylococcus aureus (Rosenbach, 1884) 

 

Warna pigmen yang terbentuk mulai dari abu-abu hingga kuning 

keemasan sebelum pewarnaan dengan koloni berbentuk bundar, halus, 

menonjol, dan berkilau. Lebih dari 90 % isolat klinik menunjukkan 

Staphylococcus aureus dengan kapsul polisakarida atau selaput tipis 

yang berperan dalam virulensi bakteri. Staphylococcus aureus juga 

menghasilkan hemolisis pada pertumbuhan optimalnya (Karimela 

dkk., 2017). 
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Klasifikasi Staphylococcus epidermidis menurut (Garrity. G. M., 

Bell. J. A., and Lilburn, 2004 ) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan   : Bacteria 

Filum    : Firmicutes  

Kelas  : Bacilli  

Bangsa  : Bacillates  

Suku  : Staphylococcaceae  

Marga    : Staphylococcus  

Jenis  : Staphylococcus aureus 

 

2.3.2. Patogenitas Staphylococcus aureus 
 

Bakteri Staphylococcus aureus terdapat pada saluran pernapasan 

atas, tangan, dan rambut. Bakteri ini dapat menyebabkan keracunan 

dan kerusakan pada kulit. Bakteri ini termasuk flora normal pada 

kulit manusia, tetapi pada kondisi yang memungkinkan dapat 

menginfeksi kulit manusia menimbulkan jerawat dan bisul. 

Staphylocococus aureus juga dapat menginfeksi luka, lalu masuk 

ke peredaran darah menyebar ke organ lain dan menyebabkan 

pneumonia, infeksi pada katup jantung yang memicu gagal jantung, 

radang tulang, bahkan dapat menyebabkan shock yang dapat 

menimbulkan kematian (Huda, 2021). 

 

Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus dapat 

berkembang menjadi infeksi sistemik yang parah. Habitat 

Staphylococcus aureus biasanya ada di rongga hidung. Dari 

rongga, hidung, Staphylococcus aureus dapat berpindah dan 

menyebar ke kulit maupun bagian tubuh lainnya. Staphylococcus 

aureus yang awalnya komensal bisa berubah menjadi patogen jika 

terjadi penurunan imunitas tubuh yang dapat mengakibatkan 

infeksi sistemik dan bakteremia pada mukosa mulut. 
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Staphylococcus aureus akan lebih mudah di patogenesis dengan 

antibodi yang cukup, akan tetapi sebagian besar bakteri tetap hidup 

dan sulit untuk dieliminasi (Abdullah dan Munadirah, 2021). 

 

2.4. Bakteri Staphylococcus epidermidis  

 

2.4.1. Karakteristik Staphylococcus epidermidis 

 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif, kokus 

berkelompok tidak teratur, koloni berwarna putih bakteri ini tumbuh 

optimum pada suhu 30℃ -37℃. Terdapat pada kulit dan dapat 

menyebabkan infeksi oportunistik kekebalan tubuh yang lemah 

(Nuryastuti, 2019). Bakteri ini memiliki ciri-ciri morfologi yaitu tidak 

bespora, tidak motil, warna koloni putih susu atau agak krem, bentuk 

koloni bulat, tepian timbul, serta sel berbentuk bola, diameter 0,5-1,5 

μm dan bersifat anaerob fakultatif (Jawetz dkk., 2010). 

 

Bakteri patogen oportunistik merupakan bakteri yang secara alami 

bukan berada di habitat suatu lingkungan tetapi masuk akibat 

tercemarnya lingkungan dengan limbah manusia (Wahyuni dkk., 

2023). Patogen oportunistik umumnya merupakan mikroorganisme 

nonpatogen yang dapat berperan sebagai patogen pada kondisi 

tertentu. Habitat mikroorganisme ini dapat berada di lingkungan 

seperti tanah, air, tanaman maupun sebagai komensal atau flora 

normal pada manusia. Umumnya bakteri oportunis bersifat komensal 

yang tidak menimbulkan kerugian pada host hingga jangka waktu 

yang lama sampai terdapat kesempatan untuk menyerang host, seperti 

terganggunya fungsi sistem imun atau kondisi kekebalan tubuh host 

yang menurun, perubahan pada susunan mikrobiota (kumpulan 

mikroba yang hidup pada tubuh host (inang), dan penyakit lainnya 

yang turut mengganggu fungsi sistem imun. Infeksi patogen 

oportunistik umumnya berbahaya karena lemahnya pertahanan 

kekebalan tubuh host sehingga tidak memungkinkan untuk mengatasi 
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infeksi yang terjadi. Jenis mikroorganisme oportunistik dapat berupa 

virus, jamur, parasit dan bakteri.Salah satunya yaitu Staphylococcus 

epidermidis (Fuadah dkk., 2023). 

 

Staphylococcus epidermidis terdapat sebagai flora normal pada kulit 

sehat. Patogenitasnya merupakan efek gabungan dari berbagai macam 

metabolit yang dihasilkannya. Bakteri ini menghuni saprofit 

koagulase-negatif dari lapisan kulit luar di mana ia tidak termasuk 

bakteri patogen seperti Staphylococcus epidermidis. Staphylococcus 

epidermidis dapat menyebabkan infeksi kulit ringan yang disertai 

dengan pembentukan abses (pembengkakan) seperti jerawat, infeksi 

kulit, infeksi saluran kemih, dan infeksi ginjal (Radji, 2011). Koloni 

Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Koloni Staphylococcus epidermidis (Winslow, 1908). 

 

Klasifikasi Staphylococcus epidermidis menurut (Garrity. G. M., 

Bell. J. A., and Lilburn, 2004 ) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan   : Bacteria  

Filum  : Firmicutes  

Kelas  : Bacilli  

Bangsa   : Bacillales  

Suku   : Staphylococcaceae  

Marga   : Staphylococcus  

Jenis   : Staphylococcus epidermidis 
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2.4.2. Patogenitas Staphylococcus epidermidis 

 

Staphylococcus epidermidis sering ditemukan pada infeksi yang 

berkaitan dengan rumah sakit (infeksi nosokomial), terutama 

bakteremia yang berhubungan dengan penggunaan kateter dan infeksi 

kardiovaskular. Patogenesis infeksi ini tergantung pada kemampuan 

strain Staphylococcus epidermidis untuk menempel di permukaan 

melalui produksi eksopolimer yang membentuk struktur multilayer 

yang dikenal sebagai biofilm (Kaiser dkk., 2013) Sebagai bagian dari 

mikroflora epitel manusia, Staphylococcus epidermidis biasanya 

memiliki hubungan yang baik dengan inangnya. Meskipun biasanya 

tidak berbahaya, Staphylococcus epidermidis dapat menyebabkan 

infeksi pada kondisi tertentu. Staphylococcus epidermidis dapat 

menempel pada permukaan kulit dan peralatan medis, memfasilitasi 

infeksi. Bakteri ini dapat membentuk biofilm, membuatnya resisten 

terhadap antibiotik dan sistem imun. Staphylococcus epidermidis 

dapat merusak sel-sel darah dan jaringan.Pada kulit Staphylococcus 

epidermidis dapat menyebabkan infeksi kulit seperti abses, furunkel, 

dan selulitis (Purbowati dkk., 2017). 

 

2.5. Antibakteri  

 

Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

dan dapat membunuh bakteri patogen (Paju dkk., 2013). Antibakteri 

mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang 

merugikan. Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri diantaranya yaitu 

menghambat sintesis dinding sel, menghambat keutuhan permeabilitas 

dinding sel bakteri, menghambat kerja enzim dan menghambat sintesis 

asam nukleatdan protein (Pertiwi dkk., 2022). Antibakteri dibedakan 

menjadi dua yaitu bakteriostatik yang menekan pertumbuhan bakteri dan 

bakterisidal yang dapat membunuh bakteri (Magani dkk., 2020). Salah satu 

zat antibakteri yang banyak dipergunakan adalah antibiotik. Antibiotik 

adalah senyawa kimia khas yang dihasilkan atau diturunkan oleh 

organisme hidup termasuk struktur analognya yang dibuat secara sintetik, 
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yang dalam kadar rendah mampu menghambat proses penting dalam 

kehidupan satu spesies atau lebih mikroorganisme. Antibiotik merupakan 

obat yang paling banyak digunakan pada infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri (Siswodihardjo dan Siswandono, 2016). 

 

2.6. Formulasi Bedak Dingin 

 

Bedak dingin merupakan produk perawatan kecantikan tradisional yang 

lebih aman dibandingkan dengan produk kecantikan modern. Bedak dingin 

sering digunakan oleh para wanita untuk merawat kulit wajah, bahkan 

bedak dingin juga dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah kulit yang 

muncul seperti jerawat dan kulit kusam (Nuryati, 2017).Bedak dingin 

dapat melindungi wajah dari efek buruk sinar matahari. Bedak dingin 

dibuat dari beras dan dicampur dengan rempah-rempah atau tanaman 

tradisional yang memiliki banyak manfaat khususnya untuk kesehatan dan 

kecantikan kulit, contohnya, bengkuang (Novitasari, 2018). Formula bedak 

dingin tediri dari tepung beras (Oryza sativa L.) dan pati bengkoang 

(Pachyrhizu serorus (L.) 

 

2.6.1. Karakteristik dan Morfologi Bedak  

 

Bedak dingin adalah campuran tepung pati dengan bahan 

pengharum, kadang-kadang ditambah dengan bahan pelembab, 

penahan sinar ultraviolet dan antiseptik yang berbentuk butiran 

kecil-kecil kering, memiliki warna dan aroma sesuai dengan 

komposisinya.Bedak dingin biasanya tersedia dalam bentuk serbuk 

halus yang dapat dicampur dengan air untuk membentuk pasta atau 

krim. Setelah diaplikasikan, bedak ini akan mengering di 

permukaan kulit tanpa meninggalkan residu yang berat (Dianzy, 

2015). Menurut Mawacipta (2010), bedak dingin berupa bedak 

yang dibuat dari tepung beras, pati bengkuang dan dicampur 

dengan wewangian dan dibentuk menjadi bulatan-bulatan kecil. 

Tekstur dari bedak ini halus dan ringan, yang memungkinkan kulit 

untuk bernapas. Ketika dicampur dengan air atau bahan cair 
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lainnya, ia membentuk pasta yang mudah diaplikasikan ke kulit. 

Partikel bedak akan terlihat sebagai bintik-bintik putih atau 

transparan dengan bentuk pipih. Jika ada bahan tambahan seperti 

minyak, akan terlihat lapisan tipis yang menyelimuti partikel 

(Amanda dkk., 2023). 

 

2.6.2. Beras (Oryza sativa) 

 

Bahan dasar pembuatan bedak dingin adalah beras (Oryza sativa) 

yang sudah mengalami proses penghalusan. Kandungan beras yang 

paling dominan adalah pati atau amilum, disampingprotein, 

vitamin, dan lain-lain. Lalu dapat dicampurkan dengan bahan alami 

lainnya yang berkhasiat untuk kulit. Beras sering digunakan 

sebagai bahan pembuatan kosmetik karena mengandung gamma 

oryzanol. Gamma oryzanol terdapat pada seluruh bagian beras, 

termasuk pada bekatul dan produk samping padi. Kandungan 

gamma oryzanol terbesar terdapat pada bekatul, diikuti dengan 

beras pecah kulit, beras giling, dan sekam. Gamma oryzanol inilah 

yang berfungsi sebagai antioksidan dari bedak dingin (Butsat dkk., 

2010). 

 

2.6.3. Bengkuang (Pachyrhizus erosus) 

 

Bengkuang atau (Pachyrhizus erosus) adalah tanaman polong-

polongan yang berasal dari Amerika tropi pada umumnya 

memberikan hasil dalam bentuk umbian. Bengkuang mengandung 

vitamin C, vitamin B1, protein, dan serat kasar relatif yang tinggi. 

Selain kandungan nutrisi di atas, bengkuang diketahui juga 

mengandung bahan antioksidan. umbi bengkoang mengandung 

antioksidan, termasuk didalamnya vitamin C, flavonoid dan 

saponin yang mampu mencegah kerusakan kulit oleh radikal bebas. 

Umbi bengkuang juga mengandung senyawa fenolik yang dapat 

menghambat pembentukan melanin (pigmentasi) akibat sinar ultra 

violet (UV) matahari dan mampu menghilangkan bekas jerawat dan 
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pengaruh negatif kosmetik. Berdasarkan keberadaan antioksidan 

dan bahan flavonid dan fenolik dalam bengkuang, maka bengkoang 

dapat diproses menjadi produk lainnya baik pangan fungsional, 

produk farmasi dan kosmetika (Asben dkk., 2018). Kandungan dan 

manfaat beras dan bengkoang diantaranya yaitu dapat dilihat pada 

tabel 1. 
 

Tabel 1. Kandungan serta manfaat beras dan bengkoang 

No Kandungan Senyawa Aktif 

Beras Fungsi Bengkoang Fungsi 

1. Vitamin B1 melembabkan dan 

mempertahankan 

kesegaran dan 

meningkatkan 

produksi kolagen 

Vitamin C mampu mencegah 

kerusakan kulit 

oleh radikal bebas 

dan bermanfaat 

dalam 

pembentukan 

kolagen dan proses 

pigmentasi. 

2.  Zat oryzanol memperbaharui 

pigmen dan 

menangkal sinar 

ultraviolet untuk 

mencegah flek 

hitam pada kulit 

wajah. 

Senyawa 

fenolik 

 menghambat 

pembentukan 

melanin 

(pigmentasi) 

akibat sinar ultra 

violet (UV) 

matahari. 

3. Vitamin E bermanfaat untuk 

menutrisi kulit 

dan membantu 

mengatur 

keseimbangan 

hidrasi kulit 

Vitamin B1 mencerahkan, 

menghaluskan 

kulit, dan 

mengurangi 

kekeringan pada 

kulit. 
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Tabel 1. Lanjutan kandungan serta manfaat beras dan bengkoang 

4. Asam ferulat sebagai anti 

oksidan yang 

dapat melindungi 

kulit dari radikal 

bebas. 

Asam Alfa-

Hidroksi 

(AHA): 

Mengexfoliasi 

kulit dan 

mengurangi  

kerutan. 

5. Antioksidan 

(Fenol dan 

Flavonoid) 

Melindungi kulit 

dari kerusakan 

akibat radikal 

bebas. 

Antioksidan 

polifenol 

Melindungi kulit 

dari kerusakan 

akibat radikal 

bebas. 

6. Karbohidrat Memberi efek 

kelembutan pada 

kulit wajah 

Pati (70-

80%): 

Mengandung 

amilosa dan 

amilopektin yang 

membantu 

menghaluskan dan 

mengenyalkan 

kulit. 

 

2.7. Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri 
 

Pengujian aktivitas antibakteri dapat dilakukan melalui uji sensitivitas. Uji 

sensitivitas antibiotik adalah metode yang digunakan untuk menilai tingkat 

kepekaan bakteri terhadap zat antibakteri (antibiotik) serta mengidentifikasi 

senyawa murni yang memiliki efek antibakteri (Nufus dkk., 2024). Terdapat 

beberapa metode yang umum digunakan yaitu sebagai berikut. 

 

2.7.1. Metode Difusi 

Metode difusi terbagi menjadi beberapa cara diantaranya : 

a. Cakram (Disc Diffusion) 

Metode ini menggunakan cakram dimana kertas cakram 

sebagai media untuk menyerap bahan antimikroba yang telah 

dijenuhkan dengan bahan uji. Selanjutnya, kertas cakram 

tersebut ditempatkan pada permukaan media agar yang telah 

diinokulasi dengan biakan mikroba uji, lalu diinkubasi selama 
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18-24 jam pada suhu 35°C. Hambatan pertumbuhan organisme 

uji dapat diamati melalui penyebaran zona bening yang 

terbentuk di sekitar cakram (Nurhayati dkk., 2020). 

Keunggulan metode difusi cakram meliputi proses pengujian 

yang cepat, biaya yang relatif rendah, kemudahan dalam 

pelaksanaan, dan tidak memerlukan keterampilan khusus. 

Namun, metode ini juga memiliki kekurangan, seperti 

kesulitan dalam penerapannya pada mikroorganisme dengan 

laju pertumbuhan yang lambat. Selain itu, zona bening yang 

terbentuk dapat dipengaruhi oleh kondisi inkubasi, jumlah 

inokulum, serta ketebalan media (Intan dkk., 2021). 

 

b. Metode Parit (Ditch Plate) 

Metode parit adalah suatu metode yang menggunakan lempeng 

agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji dan dibuat 

seperti parit. Parit tersebut berisi zat antimikroba, kemudian 

diinkubasi pada waktu dan suhu optimum yang sesuai untuk 

mikroba uji. Hasil pengamatan yang akan diperoleh 

menggunakan metode ini berupa ada tidaknya zona hambat 

yang akan terbentuk di sekitar parit (Prayoga, 2013). 

Kelebihan dari metode ini memudahkan pengukuran luas zona 

hambat yang terbentuk, dapat digunakan untuk menguji 

sensitivitas berbagai mikroorganisme. Sedangkan kekurangan 

dari metode ini adalah proses difusi bisa memakan waktu lebih 

lama dan hasilnya sangat dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran 

parit yang dibuat (Oktaviani dan Al zahra., 2023). 

 

c. Metode Sumuran (Cup/Hole Plate) 

Metode sumuran biasa dilakukan dengan cara melubangi pada 

agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri uji dan yang 

dibuat tegak lurus. Jumlah dan letak lubang disesuaikan 
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dengan tujuan penelitian, kemudian lubang diisi dengan 

sampel yang akan diuji. Setelah dilakukan inkubasi, 

pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada tidaknya 

daerah hambatan di sekeliling lubang. Metode sumuran 

memiliki kelebihan yaitu lebih mudah mengukur luas zona 

hambat yang terbentuk karena bakteri beraktivitas tidak hanya 

di permukaan atas nutrien agar tetapi juga sampai ke bawah 

(Nurhayati dkk., 2020). Kekurangan dari metode ini adalah 

tidak dapat diketahui secara pasti penghambat bakterisida atau 

bakteriostatik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

ketebalan media, macam media, inokulum, dan laju difusi 

bahan bakteri (Kirtanayasa, 2022). 

 

2.7.2. Metode Dilusi 

Metode ini terdiri dari beberapa diantaranya : 

a. Metode Pengenceran Serial dalam Tabung 

Metode dilusi dengan pengenceran serial dalam tabung reaksi 

dilakukan dengan inokulum kuman dan larutan antibakteri 

dalam berbagai konsentrasi. Zat yang akan diuji aktivitas 

bakterinya diencerkan sesuai serial dalam media cair, 

kemudian diinokulasikan dengan kuman dan diinkubasi pada 

waktu dan suhu yang sesuai dengan mikroba uji. Aktivitas zat 

ditentukan sebagai kadar hambat minimal (KHM) (Sari dkk., 

2022). 

Kelebihan dari metode ini pengenceran serial sangat berguna 

untuk mendeteksi mikroorganisme dalam konsentrasi yang 

sangat rendah, yang mungkin tidak terdeteksi dengan metode 

lain.Sedangkan kekurangan dari metode ini proses 

pengenceran serial memerlukan waktu yang cukup lama dan 

tenaga kerja yang lebih banyak, terutama jika dilakukan untuk 

banyak sampel. Setiap langkah pengenceran harus dilakukan 
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dengan hati-hati untuk menghindari kesalahan (Sobirin, 2017). 

b. Metode Lempeng Agar 

Pada teknik ini zat yang ingin diuji aktivitas antibakterinya 

akan diencerkan, lalu ditambahkan ke dalam agar. Proses ini 

memerlukan perbenihan agar sesuai dengan jumlah 

pengenceran, perbenihan tambahan tanpa zat antibakteri 

biasanya dipakai untuk kontrol. Pada metode ini konsentrasi 

hambat minimum zat antibakteri dapat diukur dengan 

menentukan konsentrasi terendah yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri (Soleha, 2015). 

 

Kelebihan dari metode ini hasil yang diperoleh dari metode ini 

dapat direproduksi dengan baik, sehingga memungkinkan 

untuk melakukan studi perbandingan antar percobaan. 

Sedangkan kekurangan dari metode ini memerlukan waktu dan 

tenaga kerja yang lebih banyak dibandingkan dengan metode 

lain, seperti metode cakram (Razak dan Homenta, 2016). 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2025 di Laboratorium 

Botani dan Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan  
 

Alat-alat yang digunakan diantaranya autoklaf, batang pengaduk, bejana 

maserasi, cawan Petri, cawan porselin, blender, tabung erlenmeyer ukuran  

(250 ml), gelas ukur, inkubator, kompor gas, bunsen, lemari pendingin, 

lemari pengering, mikropipet, ose bulat, oven, vortex, pinset, pipet tetes, 

rak tabung, rotary evaporator, spidol, kertas cakram, kertas saring, 

saringan bakteri, timbangan analitik, tabung reaksi, aluminium foil, jangka 

sorong digital dan ayakan. 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah kultur murni Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli, daun kemangi, bedak 

dingin komersial S,  media Nutrient Agar (NA), Bengkoang, aquades 

steril, alkohol 70%, , reagen mayer, reagen wagner, reagen dragendorff, 

pelarut etanol, serbuk mg (magnesium), HCl pekat, asam asetat anhidrida, 

FeCl 1%, tetrasiklin, media NA (Nutrient agar), kertas cakram, NaCl 

0,9%, H2SO4 0,36 N, BaCl2·2H2O, kertas label, tisu, sarung tangan, tisu, 

kertas label, karet, dan masker.
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3.3 Rancangan Penelitian  
 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial 2 faktor yang disusun dalam percobaan faktorial 

5x3. Kontrol positif menggunakan antibiotik tetrasiklin, sedangkan kontrol 

negatif menggunakan akuades. Selain itu, bedak dingin komersial S 

digunakan sebagai pembanding terhadap sediaan yang akan diformulasikan. 

Notasi perlakuan dan ulangan disajikan pada Tabel 2. 

 

Faktor pertama adalah tingkat pemberian konsentrasi ekstrak daun kemangi 

dalam sediaan bedak dingin, yaitu : 

BDK0 = Tanpa ekstrak dalam sediaan bedak dingin 

BDK1 = Konsentrasi 5% ekstrak daun kemangi dalam sediaan bedak dingin 

BDK2 = Konsentrasi 10% ekstrak daun kemangi dalam sediaan bedak dingin 

BDK3 = Konsentrasi 15% ekstrak daun kemangi dalam sediaan bedak dingin 

BDK4 = Konsentrasi 20 % ekstrak daun kemangi dalam sediaan bedak dingin 

 

Faktor kedua adalah jenis bakteri yang berbeda, yaitu: 

- B1 = Bakteri Staphylococcus epidermidis 

- B2 = Bakteri Staphylococcus aureus 

- B3 = Bakteri Escherichia coli 

 

Tabel 2. Notasi perlakuan dan Ulangan 

Konsentrasi Jenis 

Bakteri 

U1 U2 

 

BDK0 

 

B1 

B2 

B3 

BDK0B1U1 

BDK0B2U1 

BDK0B3U1 

BDK0B1U2 

BDK0B2U2 

BDK0B3U2 

 

BDK1 

B1 

B2 

B3 

BDK1B1U1 

BDK1B2U1 

BDK1B3U1 

BDK1B1U2 

BDK1B2U2 

BDK1B3U2 

 

BDK2 

B1 

B2 

B3 

BDK2B1U1 

BDK2B2U1 

BDK2B3U1 

BDK2B1U2 

BDK2B2U2 

BDK2B3U2 

 

BDK3 

 

B1 

B2 

B3 

BDK3B1U1 

BDKЗB2U1 

BDK3B3U1 

BDK3B1U2 

BDK3B2U2 

BDKЗB3U2 

 

BDK4 

B1 

B2 

B3 

BDK4B1U1 

BDK4B2U1 

BDK4B3U1 

BDK4B1U2 

BDK4B2U2 

BDK4B3U2 
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Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 2 kali, sehingga terdapat 30 unit 

percobaan. Unit percobaan yang digunakan adalah cawan petri dengan kertas 

cakram yang berisi media NA. Tata letak percobaan penelitian dapat dilihat pada 

gambar 5. 

 

Gambar 5. Tata Letak Percobaan RAL Faktorial
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3.4 Diagram Alir Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Prosedur Penelitian 
 

3.5.1. Persiapan sampel  
 

Daun kemangi yang diperoleh dari pasar tradisional di Bandar 

Lampung dijadikan sampel dalam penelitian ini. Sebanyak 6 kg 

daun kemangi dibersihkan menggunakan air bersih yang mengalir 

sehingga seluruh kotoran dihilangkan. Setelah dibersihkan, daun 

kemangi dikeringkan dengan cara diangin-anginkan hingga tidak 

tersisa air. Daun kemudian dipotong kecil-kecil untuk memudahkan 

proses pengeringan. Setelah kering, daun kemangi dimasukkan ke 

dalam oven pada suhu 40 °C selama 60 menit dan dibiarkan hingga 

Persiapan Sampel Daun Kemangi 

(Pengumpulan, pembersihan, 

pengeringan, dan penghalusan) 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kemangi 

Pembuatan Konsentrasi Esktrak Daun 

Kemangi (25%, 50%, 75%, Dan 100%) 

Pembuatan Sediaan Bedak Dingin dengan 

Penambahan Ekstrak Daun Kemangi 

Uji Karakteristik Fisik Sediaan Bedak Dingin 

Uji Aktivitas Antibakteri  

Analisis Data  

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian 
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benar-benar kering. Selanjutnya, daun kemangi dihaluskan dengan 

menggunakan blender hingga menjadi serbuk dan disimpan di 

dalam wadah gelas kaca (Armansyah, 2022). 

 

3.5.2. Pembuatan Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) 

Ekstrak daun kemangi dihasilkan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Sebanyak 500 g serbuk simplisia 

dimasukkan ke dalam wadah gelas, lalu dimaserasi dengan 5 L 

etanol 96% di dalam bejana. Bejana tersebut ditutup rapat dan 

dibiarkan direndam selama 5 hari di tempat yang terlindung dari 

sinar matahari dengan pengadukan berkala. Setelah itu, larutan 

ekstrak disaring untuk memisahkan filtrat dari ampas. Selanjutnya, 

ampas yang diperoleh direndam kembali dengan 1,5 L etanol 96% 

selama 2 hari dengan pengadukan sesekali, kemudian disaring 

kembali sehingga filtrat ditampung. Filtrat yang diperoleh kemudian 

diuapkan menggunakan alat rotary evaporator untuk menghasilkan 

ekstrak etanol dari daun kemangi. 

a) Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Ocimum basilicum L. 

Perhitungan konsentrasi ekstrak Ocimum basilicum L. dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Indrawati 

dkk.,2023). 

 

 

Keterangan:  

M1 : Konsentrasi ekstrak yang akan diencerkan (%) 

V1 : Volume ekstrak yang akan diambil (mL)  

M2 : Konsentrasi ekstrak yang akan dibuat (%)  

V2 : Volume ekstrak yang akan dibuat (mL) 

 

Konsentrasi ekstrak etanol daun kemangi yang akan digunakan 

yaitu 25 %, 50 %, 75 %, dan 100 %.  

M.1. V1 = M2. V2 
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Pengenceran ekstrak etanol dilakukan dengan akuades steril 

kemudian di vortex hingga tercampur merata (Husna dkk., 

2016). Hasil perhitungan konsentrasi ekstrak etanol daun 

kemangi disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Konsentrasi Ekstrak Etanol kemangi 

Konsetrasi 

ekstrak  yang 

diujikan 

Stok ekstrak 

etanol kemangi 

Aquades 

 

25% 

50% 

75% 

100% 

3,75 mL 

7,5 mL 

11,25 mL 

15 mL 

11,25 mL 

7,5 mL 

3,75 mL 

0 mL 

 

3.5.3.  Pembuatan Sediaan Bedak Dingin 
 

Pembuatan bedak dingin mengikuti metode (Simanjuntak dkk., 2020) 

yaitu menggunakan campuran beras dan bengkoang dengan formulasi 

dasar yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Formulasi Dasar Pembuatan Bedak Dingin 

Bahan dasar Satuan  Aquades 

Beras 

Bengkoang 

Aquades  

Gr 

gr 

ml 

20 

20 

Qs 

 

Sebanyak 1 kg beras dicuci hingga bersih, kemudian direndam dalam 

2 liter akuades selama semalam. Proses perendaman ini bertujuan agar 

tekstur beras yang awalnya keras menjadi lunak sehingga lebih mudah 

dihaluskan, serta untuk mengeluarkan amilumnya sehingga warna 

butiran beras menjadi lebih putih. Setelah direndam, beras dikeringkan 

di bawah sinar matahari untuk mengurangi kadar air, yang dapat 

mencegah pertumbuhan jamur, terutama selama penyimpanan. 

Selanjutnya, beras dihaluskan dan diayak menggunakan ukuran 
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partikel 20/30 mesh (Oktavia dan Al Zahra, 2023). 

 

Sebanyak 2 kg bengkuang diparut, diperas untuk diambil airnya, 

kemudian dibiarkan mengendap agar patinya terpisah. Pati yang 

dihasilkan dimasukkan ke dalam wadah. Tepung beras kering 

dicampur dengan pati bengkuang, lalu ditambahkan akuades 

secukupnya hingga mencapai kekentalan yang diinginkan. Campuran 

tersebut kemudian dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan. Masing-

masing kelompok ditambahkan ekstrak etanol daun kemangi dengan 

konsentrasi yang berbeda: BDK1 (5%), BDK2 (10%), BDK3 (15%), 

dan BDK4 (20%), sambil diaduk hingga adonan menjadi kalis. 

Setelah itu, adonan dibentuk menjadi bulatan-bulatan dan dijemur di 

bawah sinar matahari (Simanjuntak dkk., 2020). Formulasi bedak 

dingin dengan ekstrak etanol daun kemangi dapat dilihat pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Formulasi Bedak Dingin Ekstrak Etanol Daun Kemangi 

Formulasi Konsentrasi 

Bedak 

Dingin (%) 

Dasar 

Bedak 

Dingin (gr) 

Ekstrak 

Daun 

Kemangi 

(ml) 

 

Aqudes 

BDK1 

BDK2 

BDK3 

BDK4 

5 

10 

15 

20 

40 

40 

40 

40 

3,75 

7,5 

11,25 

15 

11,25 

7,5 

3,75 

0 

 

 

3.5.4. Uji Karakter Fisik Sediaan Bedak Dingin 

a) Uji Organoleptis 

Uji organoleptis, uji ini dilakukan dengan panca indera atau 

secara visual dengan tujuan mendiskripsikan aroma, warna dan 

bentuk sediaan bedak dingin (Pramesti dkk., 2019). Pada uji 

organoleptis dilakukan pengamatan perubahan terhadap 

warna,aroma dan bentuk sediaan. 
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Proses pengamatan dilakukan setiap hari dan disimpan pada 

suhu dingin dan suhu ruang. Suhu dingin berada atau di bawah 

4℃ dan suhu ruangan antara 20-25℃ (Putri dkk., 2022). 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara sediaan bedak dingin 

dioleskan tipis dan merata diatas kaca objek kemudian kaca 

objek. Jika warna pada dasar menyebar secara merata dan tidak 

ada butiran kasar maka bedak dikatakan homogen (Justitia, 

2014). 

c) Uji pH 

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan alat pH 

meter yang bertujuan untuk mengetahui sediaan asam atau basa. 

Elektroda terlebih dahulu dicuci dengan aquadest, dikeringkan 

dengan tissue. Kemudian dicelupkan pada sediaan yang sudah 

dilarutkan dengan aquadest (Devirizanty dkk., 2021). Syarat pH 

sediaan topikal yang baik yaitu mengikuti pH kulit yang normal 

yaitu dengan pH 4,5 – 6,5 (Pramesti dkk., 2019). 

d) Uji Stabilitas 

Uji stabilitas, pada pengujian ini dilakukan pengamatan secara 

organoleptis yaitu melakukan pemeriksaan secara visual dengan 

melihat adanya perubahan warna, aroma, dan bentuk dari bedak 

dingin serta disimpan di suhu kamar selama 1 bulan dilakukan 

pemeriksaan setiap 1 minggu (Stiani dkk., 2023). 

e) Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan krim 

apakah melekat sempurna pada permukaan kulit. Semakin tinggi 

daya lekat, semakin lama waktu kontak antara krim dan kulit, 

sehingga penyerapan obat melalui kulit juga semakin meningkat 

(Rahman dkk., 2024). Uji daya lekat ini melibatkan 15 orang 

panelis. Prosedurnya adalah dengan menyiapkan 5 gram bedak 
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dingin untuk setiap formulasi dalam wadah, kemudian 

ditambahkan 6 ml air dan aduk hingga tercampur rata. Bedak 

dingin tersebut dioleskan secara merata pada tangan panelis, 

pada saat bersamaan pelekatan bedak pada kulit diukur 

menggunakan stopwatch. Pengukuran dihentikan ketika bedak 

terasa kering di permukaan kulit (Indratmoko dan Widiarti, 

2017). Menurut Rachmalia dkk. (2016) persyaratan daya lekat 

yang baik untuk sediaan topikal adalah lebih dari 4 detik. 

Semakin lama sediaan melekat pada kulit maka efek yang 

ditimbukan juga semakin besar. Sediaan dikatakan baik jika 

daya lekatnya itu besar pada tempat yang diobati (misal kulit), 

karena obat tidak mudah lepas sehingga dapat menghasilkan 

efek yang diinginkan (Pratasik dkk., 2019). 

 

3.5.5. Uji Aktivitas Antibakteri 

a) Sterilisasi Alat 

Sterilisasi berguna untuk mencegah terjadinya kontaminasi pada 

peralatan kultur jaringan, media kultur, dan bahan tanam yang 

digunakan (Wulandari, 2021). Seluruh peralatan yang akan 

digunakan dicuci bersih dan dikeringkan. Sterilisasi dilakukan 

menggunakan autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit agar 

terbebas dari pengaruh mikroorganisme lain yang dapat 

memengaruhi hasil penelitian. Peralatan seperti jarum, ose, dan 

spatula disterilkan dengan bunsen, sebelum dipanaskan 

menggunakan api bunsen, terlebih dahulu peralatan tersebut 

dicelupkan kedalam etanol dengan konsentrasi 70% (Misra dan 

Misra, 2012). Tabung reaksi, gelas ukur, dan labu erlenmeyer 

ditutup mulutnya menggunakan sumbat kapas, Strelisasi cawan 

petri dan pipet volumetri menggunakan oven, temperatur dan 

lamanya waktu oven pengering laboratorium untuk sterilisasi 

peralatan laboratorium adalah suhu 160-170℃ , dibungkus 

dengan kertas HVS kemudian dimasukkan ke dalam oven. 
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b) Pembuatan Media Bakteri 

Menurut Yusmaniar dkk. (2017), media NA (Nutrient Agar) 

merupakan media padat yang mengandung komposisi agar 

sebesar 1,5% atau 15 gram. Nutrisi lain yang terkandung dalam 

media NA yaitu pepton 0,5%, sodium chloride 0,5%, lab-lemco’ 

powder 0,1%, dan yeast extract 0,2 % (Rinihapsari dkk., 2023). 

Nutrient Agar ditimbang sebanyak 0,4 gram dan dilarutkan ke 

dalam 20 ml aquades menggunakan erlenmeyer. Selanjutnya 

dihomogenkan dengan hot plate hingga mendidih. Sebanyak 5 

ml dituangkan pada 2 tabung reaksi steril dan ditutup dengan 

aluminium foil. Media tersebut disterilkan dalam autoklaf pada 

suhu 121℃ selama 15 menit, kemudian dibiarkan pada suhu 

ruangan selama kurang lebih 30 menit sampai media memadat 

pada kemiringan 30℃ . media agar miring digunakan untuk 

inokulasi bakteri (Weni dkk., 2024). 

 

Media pertumbuhan untuk bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis 

disiapkan dengan menuangkan 20 mL Nutrien Agar (NA) secara 

aseptik ke dalam cawan petri steril. Setelah dituang, media 

dibiarkan dingin dan memadat pada suhu ruang. Kemudian, 

cawan petri ditempatkan dalam posisi terbalik di dalam Laminar 

Air Flow Cabinet (LAFC). Sebelum penuangan media NA, 

cawan petri telah dibagi menjadi enam area menggunakan 

spidol sebagai penanda (Hayati dkk., 2022). 

 

c) Peremajaan Biakan Murni Bakteri Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli 

Bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan 

Escherichia coli diambil dengan jarum ose steril, lalu 

ditanamkan pada media miring Nutrient Agar (NA) dengan cara 
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menggores secara zig-zag. Selanjutnya diinkubasi dalam 

inkubator pada suhu 37℃ selama 24 jam (Weni dkk., 2024). 

 

d) Pembuatan Suspensi Bakteri 

Suspensi koloni uji Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, dan Escherichia coli disiapkan dengan mengambil 

satu ose koloni dari media NA padat dan memindahkannya ke 

dalam tabung reaksi yang berisi 5 mL NaCl fisiologis. 

Selanjutnya, suspensi dihomogenisasi menggunakan vortex. 

Kemudian, sebanyak 1 mL suspensi diambil menggunakan spuit 

dan dimasukkan ke dalam tabung berisi 9 mL larutan NaCl 

0,9%. Proses ini dilakukan hingga tercapai kekeruhan bakteri 

yang setara dengan standar 0,5 McFarland (sekitar 1,5 x 108 

CFU/mL) (Nurhayati dkk., 2020). 

Larutan McFarland dibuat dengan mencampurkan larutan 

H2SO4 0,36 N sebanyak 99,5 mL. dengan larutan BaCl.2H2O 

1,175 % sebanyak 0,5 ml. dalam Erlenmeyer. Kemudian di 

homogenkan hingga larutan menjadi keruh. Kekeruhan larutan 

McFarland digunakan sebagai standar kekeruhan suspensi 

bakteri (Aviany dan Pujiyanto, 2020). 

 

e) Uji Aktivitas Antibakteri secara in Vitro 

Pengujian aktivitas antibakteri sediaan bedak dingin ekstrak 

etanol kemangi dilakukan dengan menggunakan metode difusi 

cakram Kirby Bauer (Disk-Diffusion Method). Cawan petri yang 

berisi 20 mL media Nutrient Agar (NA) disiapkan. Sebanyak 

0,2 mL suspensi bakteri uji diambil lalu diinokulasikan secara 

merata ke media NA dengan metode spread plate dan biarkan 

permukaan media mengering sebagian (Winahyu dkk., 2020). 

Penentuan aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi 

agar menggunakan kertas cakram (paper disc) diameter 6 mm. 
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5 gr sediaan bedak dingin dilarutkan ke dalam 5 mL aquades, 

lalu disentrifuge hingga larut, air hasil sentrifuge dipisahkan 

dari endapan dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

disaring menggunakan saringan bakteri. Paper disc direndam 

selama ±15 menit dalam masing-masing formula BDK1 (5%), 

BDK2 (10%), BDK3 (15%), BDK4 (20%), dan (K0). Paper 

disc yang telah direndam ditempatkan pada media yang telah 

diinokulasi dengan bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, dan Staphylococcus epidermidis. Sampel diinkubasi selama 

24 jam pada suhu 37 °C. Setiap perlakuan diulangi sebanyak 2 

kali ulangan. Selanjutnya, diameter zona bening pada paper disc 

diamati dan dihitung sebagai zona hambat (Simanjuntak dkk., 

2020). 

 

f) Perhitungan Zona Hambat yang Terbentuk 

Setelah dilakukan inkubasi selama 24 jam, kemudian dilakukan 

pengukuran diameter zona hambat di sekitar cakram kertas pada 

masing-masing kelompok penelitian dengan menggunakan rasio 

perbandingan antara besar diameter terluar zona hambat dengan 

diameter kertas cakram menggunakan jangka sorong. Zona 

hambat yang terbentuk diukur dengan diameter vertikal, 

diameter horizontal, dan diameter diagonalnya menggunakan 

jangka sorong (Toy dkk., 2015). Ilustrasi perhitungan atau 

pengukuran zona hambat dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 7. Diagram pengukuran zona hambat (Hijri, 2017). 
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Keterangan : 

= Zona hambat / Zona terang 

= Kertas cakram 

= a = Diameter vertikal 

= b = Diameter horizontal 

= c = Diameter kertas cakram  

 

Rumus :  

 
(Dv − Dc) + (Dh − Dc) + (Dd − Dc)

3
 

Ket:  

Dv : Diameter vertikal  

Dh : Diameter horizontal  

Dd : Diameter diagonal  

Dc : Diameter cakram  

 

Hasil perhitungan diameter zona hambat kemudian dimasukkan ke 

dalam kriteria klasifikasi efektivitas zat antibakteri (Greenwood, 

1995) sebagai berikut. 

1. Diameter <10 mm tidak ada daya hambat (bakteri resisten) 

2. Diameter 10-15 mm : daya hambat lemah (cukup resisten) 

3. Diameter 16-20 mm : daya hambat sedang (bakteri rentan) 

4. Diameter >20 mm : daya hambat kuat (sangat rentan). 

 

3.6. Analisis Data  
 

Data hasil uji dianalisis menggunakan analisis varian dua arah (ANOVA), 

dan jika terdapat perbedaan nyata antar perlakuan, dilanjutkan dengan uji 

lanjut Tukey untuk menentukan perbedaan antar perlakuan pada tingkat 

signifikansi α = 5%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Simpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. sediaan bedak dingin ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basillicum) 

memiliki variasi warna hijau yang sesuai dengan tingkat konsentrasi 

ekstrak, memiliki aroma khas kemangi, tekstur yang halus dan daya lekat 

yang optimal. 

2. ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basillicum L.) yang diformulasi 

dalam sediaan bedak dingin dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20%  

tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Escherichia coli. 

 

5.2. Saran  

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak daun 

kemangi (Ocimum basilicum) menggunakan metode pengujian yang 

berbeda, untuk mengevaluasi pengaruhnya terhadap aktivitas antibakteri. 

2. perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak daun kemangi 

(Ocimum basilicum L) dalam sediaan atau formulasi yang berbeda, untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Escherichia coli.
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